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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka persepsi 

masyarakat terhadap kinerja Bupati Ponorogo dalam memberantas korupsi di 

Kabupaten Ponorogo periode tahun 2010-2015 dinilai cukup baik dengan 

jumlah responden sebanyak 207 orang (51,75 %), baik sebanyak 141 orang 

(35,25 %), dan sangat baik sebanyak 17 orang (4,25 %), sedangkan 

responden yang menilai buruk hanya 31 orang (7,75 %) dan sangat buruk 4 

orang (1 %). Dapat disimpulkan bahwa secara umum responden memiliki 

persepsi yang positif terhadap kinerja Bupati Ponorogo dalam memberantas 

korupsi di Kabupaten Ponorogo periode tahun 2010-2015. Karena masyarakat 

di Kabupaten Ponorogo paham akan adanya korupsi yang ada, akan tetapi 

masyarakat menilai cukup baik dikarenakan tahu akan kepemimpinan bupati 

yang baik dalam memberantas korupsi dan tahu bahwa bupati ponorogo tidak 

terlibat sedikitpun dalam kasus korupsi. 

 

B. Saran 

1. Perlu ditingkatkan lagi kerja sama pemerintah kabupaten Ponorogo dengan 

lembaga nasional, contohnya KPK dalam pemberantasan korupsi. 

2. Lebih ditingkatkan lagi upaya penegakan hukum dalam penyelesaian 

kasus korupsi karena masyarakat maish banyak yang menilai buruk. 
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3. Perlunya keterbukaan atau tranparansi pemerintah kepada masyarakat 

dengan cara publikasi laporan APBD melalui koran atau website 

pemerintah kabupaten. 

4. Perlunya monitoring dan evaluasi berkala terhadap program dan kebijakan 

pemerintah agar sesuai dengan apa yang di harapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


